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Dalam kegiatan kewirausahaan ini kami memiliki tujuan untuk mewujudkan 
lingkungan yang lebih sehat dan pemanfaatan sampah anorganik khususnya botol kaca. 
Disamping itu, PKM-Kini mampu dijadikan sarana untuk meningkatkan nilai jual botol 
kaca bekas. Produk ‘cahaya dalam botol’ ini merupakan implementasi dariilmu 
pemanfaatan sampah, manufaktur, dan seni. Kegiatan kewirausahaan ini juga bertujuan 
untuk menumbuhkan kreatifitas mahasiswa untuk menciptakan inovasi produk baru dan 
lapangan usaha baru melalui kegiatan berwirausaha. Diharapkan produk ini dapat 
diterima di pasar, sehingga jumlah produksi mencapai skala Nasional dan akan 
terciptanya lapangan usaha baru bagi masyarakat.  
Dalam pelaksanaannya kami memulai dengan perencanaan pembuatan produk 
yaitu ‘cahaya dalam botol’. Kemudian kami melakukan observasi terhadap kondisi dan 
kebutuhan pasar. Setelah mengetahui kondisi pasar dimana tren pemanfaatan sampah 
botol kaca yang masih sangat minim, dimana biasanya botol kaca bekas hanya dijual 
begitu saja ke pengumpul dengan harga minim (Rp300,00-500,00). Kami mulai 
mendesain produk yang memanfaatkan peluang tersebut yaitu rumah lampu dari botol 
kaca bekas. Produk ini nantinya dapat dijadikan lampu gantung, lampu meja, dan lain 
sebagainya. Sebelum mulai memproduksi secara masal, kami membuat prototype 
terlebih dahulu dan melakukan pengujian kelayakan terhadap produk tersebut. Setelah 
produk tersebut dianggap layak, kami memproduksinya dengan jumlah yang tidak 
terlalu banyak. Setelah semua produk tersebut jadi, kami melakukan finishing guna 
mempercantik produk. Tahap berikutnya adalah melakukan pemasaran produk melalui 
berbagai media dan melakukan distribusi produk. Pada akhirnya melakukan evaluasi 
terhadap kegiatan wirausaha yang telah dilakukan dan menyusun laporan akhir. 
Kegiatan ini dialokasikan selama 5 bulan. Bulan pertama kami melakukan 
survey kondisi pasar dan pencarian alat bahan. Pada bulan berikutnya kami melakukan 
perancangan, pembuatan produk, serta melakukan pengujian kelayakan produk. 
Pembuatan produk dalam jumlah sedang dan melakukan finishing dilakukan pada bulan 
ketiga. Bulan keempat kami melakukan promosi dan distribusi produk ke konsumen. 
Pada bulan kelima dilakukan evaluasi dan penyusunan laporan akhir. 
 










BAB I.  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sampah, umumnya diartikan sebagai barang atau benda yang dibuang karena 
tidak terpakai lagi. Sampah juga dimaknai sebagai material sisa, baik dari hewan, 
manusia, maupun tumbuhan yang tidak terpakai lagi dan dilepaskan ke alam 
dalam bentuk padat, cair ataupun gas. Sampah, banyak jenisnya dan disesuaikan 
berdasarkan sumber, sifat, bentuk atau asal sampah. Sampah ketika dilepaskan 
dalam fase cair atau gas dapat dikatakan sebagai emisi. Emisi biasa dikaitkan 
dengan polusi. 
Pada kehidupan manusia, sampah dalam jumlah besar datang dari aktivitas 
industri (dikenal juga dengan sebutan limbah), misalnya pertambangan, 
manufaktur, dan konsumsi. Hampir semua produk industri akan menjadi sampah 
pada suatu waktu, dengan jumlah sampah yang kira-kira mirip dengan jumlah 
konsumsi. 
Sampah jenis lain yang biasanya menjadi perhatian manusia adalah sampah 
konsumsi. Sampah konsumsi adalah sampah yang dihasilkan oleh (manusia) 
pengguna barang atau sampah yang dibuang ke tempat sampah. Meskipun 
demikian, jumlah sampah kategori ini pun masih jauh lebih kecil dibandingkan 
sampah-sampah yang dihasilkan dari proses pertambangan dan industri. 
Pada tahun 2012, Kementerian Lingkungan hidup mencatat rata-rata penduduk 
Indonesia menghasilkan sekitar 2,5 liter sampah per hari atau 625 juta liter dari 
jumlah total penduduk. Sampah tersebut termasuk dari sampah organik dan 
anorganik. Apapun tentang sampah tentu tidak dapat diabaikan karena dapat 
mengganggu kesehatan lingkungan dan estetika wilayah. Apalagi terdapat data 
yang menyatakan, volume sampah di Indonesia sekitar 1 juta meter kubik per hari, 
namun baru 42% di antaranya yang terangkut dan diolah dengan baik. Jadi, 
sampah yang tidak diangkut setiap harinya sekitar 348.000 meter kubik atau 
sekitar 300.000 ton. 
Hingga saat ini persoalan sampah masih banyak ditemui di berbagai wilayah 
di Indonesia. Sedemikian masifnya, sampah dapat ditemukan di jalanan, selokan, 
sungai, dan bahkan daerah pantai. Slogan “Buanglah Sampah pada Tempatnya” 
menjadi sekedar slogan yang tak lagi memiliki makna. Padahal sampah dapat 
berdampak buruk bagi kehidupan manusia. Sampah yang menumpuk tanpa 
adanya pengelolaan yang benar dapat menimbulkan berbagai penyakit dan 
menghasilkan zat kimia berbahaya. Sampah yang menumpuk di selokan dan 
sungai juga menyebabkan terjadinya banjir yang kerap menjadi bencana rutin di 
Tanah Air. Sampah masih dianggap sebagai persoalan sepele bagi masyarakat. 
Rasa ketidakpedulian itu pun akhirnya berkembang menjadi sebuah kebiasaan 
yang sulit untuk diubah. (sumber : www.AntaraNews.com) 
Sampah dikategorikan menjadi 2 jenis, yaitu organik dan anorganik. Sampah 
anorganik dalam hal ini memjadi perhatian khusus karena cenderung sulit terurai 
oleh alam. Oleh karena itu butuh cara lain untuk memanfaatkan sampah 
anorganik. 
 Botol kaca merupakan salah satu jenis sampah anorganik yang masih 
memiliki harga jual. Botol kaca berharga 300-500 rupiah per kilo di kalangan 
pengepul barang bekas. Rendahnya harga botol kaca bekas yang menjadikan latar 




B. Perumusan Masalah 
1. Apakah „cahaya dalam botol‟ ini mampu menjadi salah satu solusi 
pemanfaatan sampah anorganik? 




Tujuan dari kegiatan PKM-K ini adalah memberikan solusi untuk 
mewujudkan lingkungan yang lebih sehat dan pemanfaatan sampah anorganik 
khususnya botol kaca. Disamping itu, PKM-Kini mampu dijadikan sarana untuk 
meningkatkan nilai jual botol kaca bekas. 
 
D. Luaran Yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan adalah dapat menghasilkan produk dari botol kaca 
bekas yang meningkatkan nilai jual kaca bekas itu sendiri. Selain itu, dengan 
memanfaatkan botol kaca bekasini, diharapkan mampu mengurangi limbah 
sampah anorganik.  
 
E. Kegunaan 
Kegunaan dari pembuatan „cahaya dalam botol‟ ini adalah menjadi solusi 
nyata bagi pemanfaatan dari limbah anorganik khususnya botol kaca. ‘Cahaya 
dalam botol‟ ini juga diharapkan bisa menambah kreatifitas dan inovasi dibidang 

















BAB II. GAMBARAN RENCANA UMUM 
 
Sampah anorganik merupakan jenis sampah yang sulit diatasi karena sulit 
terurai oleh alam. Oleh karena itu, muncul ide untuk memanfaatkan sampah 
anorganik ini. Sampah botol kaca merupakan jenis sampah anorganik yang dipilih 
untuk dimanfaatkan. Disamping itu, pemanfaatan sampah botol kaca ini dapat 
meningkatkan harga jual sampah itu sendiri dibandingkan dengan langsung 
menjualnya ke pengempul. 
 
 Analisa produk 
„Cahaya dalam botol‟ adalah sebuah ide untuk memanfaatkan botol kaca 
bekas menjadi sebuah produk dengan nilai jual tinggi. Botol kaca bekas 
dimanfaatkan menjadi sebuah produk berbasis lampu penerangan. Produk ini 
bisa dimanfaatkan menjadi lampu belajar, lampu ruangan, bahkan lampu tidur. 
Perpaduan antara ilmu pemanfaatan sampah, manufaktur, dan seni merupakan 
sisi yang ingin dikedepankan. 
Produk ini diharapkan mampu memberikan nilai tambah bagi sampah 
botol kaca itu sendiri. Disamping itu, produk ini diharapkan dapat menjadi 








Gambar 2.  Desain produk lampu gantung double 
 
 Analisa Pasar 
Kecenderungan masyarakat yang menginginkan barang yang unik dan  
berharga kompetitif merupakan salah satu alasan adanya inovasi produk 
„cahaya dalam botol‟ ini. Produk „cahaya dalam botol‟ ini dapat ditempatkan 
dalam berbagai macam setting tempat dan keperluan, seperti untuk lampu 
ruangan  hingga lampu tidur. Keunggulan produk yang menggabungkan antara 
recycling sampah dengan sedikit sentuhan seni merupakan suatu nilai tambah.  
Dari uraian diatas, diharapkan program kewirausahaan ini mendapat 
apresiasi dari pihak terkait sebagai bukti sebuah karya nyata dan usaha 
mahasiswa dalam hal kemandirian dan inovasi. 
 Harga Unit Produksi 
Harga unit produlsi di peroleh dari biaya total produksi dibagi dengan total 
unit yang di produksi 
Harga unit produksi  = Rp 4.541.000/100 
    = Rp 45.410/unit 
Harga jual produk  = Harga unit produksi + (30% Harga unit produksi) 
    = Rp 45.410 + ( 30% x Rp 45.410) 
    = Rp 59.033 ≈ Rp 60.000 
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 Profit Usaha  
Perhitungan profit usaha didapat dengan menghitung selisih harga jual 
produk/unit dengan harga produksi/unit. Dengan 100 produk yang dibuat 
menghasilkan profit usaha sebesar: 
Profit Usaha  = ( Rp 60.000 – Rp 45.410) x 100 
   = Rp 1.459.000,00 
 Perhitungan BEP 
Pehitungan BEP didapatkan demgan membagi total biayaproduksi dengan 
harga jualnya. 
BEP ( Break Evant Point )  = Rp 4.541.000/ Rp 60.000 
     = 75,68 unit 
     = 76 unit 
 Analisa Keuangan Bulanan 
Tabel 1. Analisa keuangan bulanan 
Nama Harga  Total  
BPB  Rp  45.410 x 25 Rp. 1.135.250 
TPB  Rp  60.000 x 25  Rp. 1.500.000 
LB  Rp. 1.500.000 - Rp. 1.135.250  Rp.   364.750 
BPB = Biaya produksi perbulan 
TPB = Target penjualan perbulan 
LB   = Laba perbulan 
 Strategi Pemasaran 
Dalam upaya mengenalkan produk ini kepada masyarakat, maka 
diperlukan metode pemasaran yang baik guna meningkatkan penjualan 
produk ini. Metode tersebut antara lain: 
1. Penyebaran Pamflet 
Metode penyebaran pamflet ini kami lakukan agar informasi produk 
kami sampai kepada masyarakat luas. Metode dengan penyebaran pamflet 






2. Media Sosial Online 
Metode ini sangat populer pada masa kini, kami melihat sangat banyak 
penggunaan jasa internet di Indonesia. Misalnya situs media sosial yang 
juga dapat digunakan untuk memasarkan suatu barang di antaranya 
Facebook dan Instagramdan masih banyak lagi situs lainnya. 
Pemasaran produk „cahaya dalam botol‟ dimulai dari lingkup terkecil 
yaitu kampus UNS.Jika sudah mampu berjalan sebagai perusahaan 
profesional, ekspansi pasar dilakukan ke luar UNS, yaitu daerah Solo dan 




BAB III. METODE PELAKSANAAN 
 
Dalam usaha penjualan produk „cahaya dalam botol‟ , kami menggunakan 
beberapa media dalam pemasarannya. Tidak hanya dengan media cetak seperti 
menyebar pamflet, kami juga menggunakan media elektronik. Kami 
memanfaatkan banyaknya jejaring sosial yang sekarang sedang booming. 
Sehingga dengan begitu akan lebih mudah dalam menyebarkan informasi tentang 
adanya produk „cahaya dalam botol‟dan biaya iklan yang cenderung lebih sedikit. 
 
 
Gambar 2. Blok Diagram Metodologi Pelaksanaan Program 















BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya Produksi 
a. Bahan Habis Pakai 




1 Botol kaca bekas  100 buah 300  300.000 




100 unit 3.500 350.000 
4 
Kabel tipe NYM 
2.5mm  
4 rol @ 50m 279.000 1.116.000 
5 Amplas kasar 25 lembar 3.500 87.500 
6 Amplas halus  25 lembar 3.500 87.500 
7 
LED Bulb 3.5w 
3000k E27 (Warm 
White)  
100 buah 22.500 2.250.000 
Sub Total  4.541.000 
 
b. Peralatan Penunjang 









1 Unit 2.653.800 2.653.800 
3 
Mata bor untuk 
kaca 








[GWS 8-100 CE] 
1 Unit 1.012.200 1.012.200 
6 Sarung Tangan 1 Pasang 35.000 35.000 











1 bulan  250.000 250.000 
2 Transportasi 
Distribusi Barang 
1 bulan 250.000 250.000 
Sub Total  500.000 
 
d. Lain-Lain 




1 Print, Fotokopi, 
penjilidan 
2 bulan 50.000 100.000 
2 Percetakan Pamflet 50 lembar 1.500 75.000 
3 Pengemasan 10 buah 3.000 30.000 
Sub Total  205.000 
Total 9.339.500 
 










 Kegiatan 1 2 3 4 5 
1 Survey bahan dan pasar      
2 Perancangan dan pembuatan 1 produk      
3 Pengujian Produk      
4 Pembuatan produk dalam jumlah sedang      
5 Finishing dan Pengemasan      
6 Periklanan dan distribusi      
7 Evaluasi       
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
A. Bahan Habis Pakai 




1 Botol kaca bekas  100 buah 300  300.000 




100 unit 3.500 350.000 
4 
Kabel tipe NYM 
2.5mm  
4 rol @ 50m 279.000 1.116.000 
5 Amplas kasar 25 lembar 3.500 87.500 
6 Amplas halus  25 lembar 3.500 87.500 
7 
LED Bulb 3.5w 
3000k E27 (Warm 
White)  
100 buah 22.500 2.250.000 
Sub Total  4.541.000 
 
B. Peralatan Penunjang 









1 Unit 2.653.800 2.653.800 
3 
Mata bor untuk 
kaca 








[GWS 8-100 CE] 
1 Unit 1.012.200 1.012.200 
6 Sarung Tangan 1 Pasang 35.000 35.000 











1 bulan  250.000 250.000 
2 Transportasi 
Distribusi Barang 
1 bulan 250.000 250.000 
Sub Total  500.000 
 
D. Lain-Lain 




1 Print, Fotokopi, 
penjilidan 
2 bulan 50.000 100.000 
2 Percetakan Pamflet 50 lembar 1.500 75.000 
3 Pengemasan 10 buah 3.000 30.000 
Sub Total  205.000 
Total 9.339.500 
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